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 1. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. UMKM berkontribusi 

signifikan dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, dan mendukung pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan usaha kecil dan menengah 

(UKM), jumlah UMKM di Indonesia tahun 2023 tercatat mencapai lebih dari 

66 juta unit usaha, yang menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. 

UMKM juga berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia, sehingga UMKM menjadi tulang punggung ekonomi 

negara. (UMKM Indonesia, 2024) 

 

Sumber: Kementrian koperasi dan UKM (UMKM Indonesia, 2024) 

Gambar 1.1 

Jumlah UMKM di Indonesia yang masuk ke era Digitalisasi 

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir 

telah mengubah wajah berbagai sektor industri, termasuk UMKM di sektor 

kuliner. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM menargetkan 

UMKM yang bisa memasuki pasar digital akan naik menjadi 24 juta unit 

pada 2023 dan akan meningkat hingga 30 juta unit pada 2024. Menurut 

survei Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2022 menunjukkan bahwa 

rendahnya adopsi teknologi digital oleh UMKM Indonesia, dengan hanya 

20% yang telah beralih ke digital. Adapun beberapa kendala utama dalam 
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digitalisasi ini mencakup akses teknologi yang terbatas (40%), kurangnya 

pemahaman manfaat digitalisasi (30%), dan keterbatasan sumber daya 

(30%). (Wibowo, 2023).  

Kota Surakarta sebagai salah satu pusat kuliner di Indonesia memiliki 

potensi besar dalam pengembangan UMKM di sektor kuliner, akan tetapi 

banyak pelaku usaha di kota ini yang masih menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan usaha, khususnya di bidang keuangan. Rendahnya adopsi 

teknologi digital juga menjadi salah satu permasalahan UMKM di kota 

Surakarta. Hal demikian dibuktikan berdasarkan data laporan akhir kajian 

digitalisasi IKM dan UMKM di Kota Surakarta tahun 2023 yang 

menyatakan bahwa hanya 7,25% jumlah umkm yang sudah melakukan 

pencatatan keuangan menggunakan aplikasi secara online dan sisanya 

masih menggunakan pencatatan keuangan secara manual atau tradisional. 

(Badan Riset dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta, 2023). Salah satu 

upaya yang dapat mendukung pengelolaan keuangan bagi pelaku UMKM 

di era digitalisasi adalah dengan menggunakan sistem informasi akuntansi 

berbasis kasir digital. (Rizki, 2023) 

Dalam penelitian ini, penggunaan sistem informasi berhubungan 

langsung dengan Teori Technology Acceptance Model (TAM) sebagai 

tinjauan minat penggunaan sistem informasi akuntansi. Technology 

Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) 

merupakan salah satu model yang banyak digunakan penelitian terdahulu 

untuk menjelaskan dan memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pengguna terhadap sistem informasi dan teknologi. Hal tersebut 

sebagaimana teori yang diadopsi pada penelitian Wiratama Kadek & 

Sulindawati (2022); Ais & Wafiroh (2024); Kresna & SBM (2022); Kania 

Cahyani et al. (2022); dan Azizah (2017) terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan teknologi atau sistem informasi.  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan kumpulan sumberdaya 

yang dirancang untuk mentransformasikan data menjadi informasi. (Bodnar 

& Hopwood, 2000). Menurut Tongku (2023) sistem informasi akuntansi 

adalah suatu sistem yang mengolah data transaksi untuk menghasilkan suatu 



informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Menurut 

Triwahyuni et al. (2021) menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi 

digunakan untuk mempercepat dan mempermudah pengumpulan, 

pengolahan, dan penyajian informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan yang berguna bagi akuntan dan eksekutif perusahaan. Adapun 

penelitian lain menurut HS Hastuty et al. (2023) menjelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi dianggap sebagai sistem yang menjaga efektivitas 

pengendalian internal serta memberikan informasi akuntansi yang akurat 

dan tepat waktu. Sistem informasi akuntansi memegang peranan penting 

dalam perkembangan UMKM di bidang pengelolaan keuangan karena dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan dan untuk mengetahui naik turunnya keuntungan perusahaan. 

(Sabilla et al., 2022). Dari informasi menurut penelitian terdahulu diatas, 

dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan sistem 

yang menghasilkan suatu informasi dengan menggabungkan antara 

teknologi informasi dengan proses akuntansi untuk mempercepat dan 

mempermudah pengumpulan, pengolahan, serta penyajian informasi 

akuntansi dalam pengambilan keputusan usaha. 

Kasir digital atau Point of Sale (POS) adalah sebuah sistem yang 

digunakan untuk memproses transaksi penjualan, mengelola pembayaran 

secara otomatis, dan mencatat data transaksi secara elektronik. (Leihitu et 

al., 2020). Penggunaan kasir digital atau point of sale (POS) memungkinkan 

pelaku UMKM untuk mencatat transaksi hingga membuat laporan 

keuangan secara otomatis. (Rizki, 2023). Menurut Rahmat & Diyani (2024) 

Kasir digital dirancang untuk menggantikan peran mesin kasir yang berbasis 

desktop menjadi berbasis mobile dengan sistem operasi android. Kasir 

digital dapat memberikan manfaat besar bagi UMKM, terutama dalam hal 

pencatatan keuangan yang lebih baik dan membantu dalam pengambilan 

keputusan bisnis. (Faizal & Yudha, 2023). Meski demikian, adopsi kasir 

digital di kalangan UMKM masih tergolong rendah terutama pada UMKM 

skala mikro dan kecil, hal ini disebabkan karena kurangnya literasi dan 

persepsi bahwa teknologi sulit digunakan, serta kekhawatiran akan risiko 



dan keamanan data yang dapat mempengaruhi minat penggunaannya pada 

UMKM. (Badan Riset dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta, 2023).  

Minat merupakan kecenderungan, keinginan, atau rasa ketertarikan 

kepada suatu hal dan adanya kemauan yang timbul dari dalam individu 

tanpa ada yang memerintah terhadap sesuatu.(Rahman et al., 2023). 

Menurut Wiratama Kadek & Sulindawati (2022) minat adalah niat atau 

keinginan seseorang yang secara sadar untuk melakukan perilaku sebagai 

dasar untuk pencapaian tujuan tertentu. Menurut Ais & Wafiroh (2024) 

minat penggunaan adalah keadaan dimana pengguna memiliki kemampuan 

untuk membuat keputusan tentang keinginan menggunakan teknologi atau 

tidak menggunakan teknologi secara sadar. Minat terhadap penggunaan 

teknologi di kalangan pelaku usaha dapat semakin meningkat seiring 

dengan kebutuhan akan efisiensi, kecepatan, dan akurasi dalam proses 

transaksi dan pencatatan keuangan. (Immanuela & Wibisono, 2023). Minat 

yang tinggi terhadap penggunaan teknologi mencerminkan perubahan 

positif dalam pola pikir pelaku usaha terhadap pentingnya teknologi sebagai 

pendukung pertumbuhan usaha di era digitalisasi. (Infithor, 2019). Adapun 

faktor-faktor yang perlu diuji yang dapat mempengaruhi minat penggunaan 

sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital dalam penelitian ini antara 

lain; literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi 

risiko, dan tingkat kepercayaan. 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

76/POJK.07/2016 tentang peningkatan literasi dan inklusi keuangan di 

sektor jasa keuangan bagi konsumen dan/atau masyarakat, Literasi 

Keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan 

keuangan masyarakat. (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Peningkatan literasi 

keuangan dapat menjadi peran penting dalam menumbuhkan minat terhadap 

penggunaan kasir digital, karena pemahaman yang lebih baik tentang 

keuntungan finansial dan operasional dari teknologi akan mendorong 

pelaku usaha untuk beradaptasi demi pertumbuhan bisnis yang lebih 



profesional dan berkelanjutan. Hal demikian telah di buktikan pada hasil 

penelitian yang mengacu penelitian Kania Cahyani et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan teknologi. Menurut hasil penelitian Trianita et 

al. (2022) menjelaskan bahwa jika seseorang paham tentang keuangan dan 

memahami manfaat serta risikonya, maka perilaku keuangannya akan lebih 

baik. Adapun hasil penelitian lain menurut Kresna & SBM (2022) 

menjelaskan bahwa semakin tinggi adanya literasi keuangan maka akan 

meningkatkan minat penggunaan teknologi terutama bagi umkm.  

Persepsi kemudahan adalah keyakinan pengguna tentang seberapa 

mudahnya menggunakan sistem informasi atau teknologi. (Rodiah & 

Melati, 2020). Faktor ini sangat penting dalam menentukan tingkat 

penerimaan dan kepuasan pengguna terhadap teknologi. Dalam penelitian 

ini mengacu pada hasil penelitian Wiratama Kadek & Sulindawati (2022) 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan teknologi atau sistem informasi. Menurut hasil 

penelitian Ruslan et al. (2023) menunjukkan bahwa naiknya variabel 

persepsi kemudahan akan menaikkan tingkat minat pengguna dalam 

menggunakan teknologi. Adapun hasil penelitian lain menurut Ais & 

Wafiroh (2024) menjelaskan bahwa jika pengguna merasa sebuah teknologi 

mudah digunakan, maka kemungkinan besar akan menggunakan teknologi 

tersebut dalam operasional bisnisnya. Persepsi yang positif terhadap 

kemudahan penggunaan akan mendorong minat penggunaanya. (Qibtiyana 

& Ali, 2024) 

Persepsi manfaat adalah kondisi seseorang percaya bahwa teknologi 

akan membantu lebih efisien dalam menyelesaikan tugas daripada tanpa 

menggunakan teknologi. (Ais & Wafiroh, 2024). Konsep ini sering 

dikaitkan dengan nilai tambah seperti efisiensi waktu, kemudahan akses 

informasi, dan peningkatan kinerja. Dalam penelitian ini mengacu pada 

hasil penelitian Rodiah & Melati (2020) yang menjelaskan bahwa Persepsi 

manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat UMKM dalam 

mengadopsi teknologi. Menurut Wiratama Kadek & Sulindawati (2022) 



menjelaskan bahwa semakin tinggi manfaat dari suatu teknologi, maka 

semakin positif sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi dalam 

operasional bisnis sehingga dapat mempengaruhi minat penggunaannya. 

Namun demikian, hasil penelitian menurut Budiastuti & Muid (2020) 

berbanding terbalik yaitu menjelaskan bahwa persepsi manfaat tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan. 

Persepsi Risiko adalah ketidakpastian yang tidak bisa diukur tapi bisa 

diperkirakan. (Budiastuti & Muid, 2020). Meskipun kasir digital 

menawarkan berbagai kemudahan, penggunaan teknologi ini juga 

membawa sejumlah risiko yang dapat memengaruhi minat pelaku usaha 

untuk mengadopsinya. Persepsi risiko mencakup berbagai kekhawatiran, 

seperti potensi ancaman keamanan data, kerentanan terhadap serangan 

siber, dan risiko kehilangan data transaksi jika terjadi gangguan teknis atau 

kegagalan sistem. (Rodiah & Melati, 2020). Persepsi risiko ini dapat 

membuat pelaku usaha lebih berhati-hati atau bahkan enggan beralih ke 

teknologi seperti kasir digital, meskipun sudah memahami manfaat yang 

ditawarkannya. Dalam penelitian ini mengacu pada hasil penelitian Aisyah 

& Ardami Ardiningsing (2022); Budiastuti & Muid (2020); dan Ong & MN 

(2022) yang menjelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan. Semakin tinggi tingkat risiko buruk yang 

dihadapi, maka akan semakin berkurang minat pengguna dalam 

menggunakan teknologi tersebut sehingga menimbulkan kekhawatiran dan 

kerugian. (Budiastuti & Muid, 2020). 

Kepercayaan merupakan hal yang diperlukan bagi pengguna sistem 

informasi agar merasa teknologi sistem informasi dapat meningkatkan 

kinerja individu dalam menjalankan kegiatan usaha. (Qibtiyana & Ali, 

2024). Tingkat kepercayaan mengacu pada keyakinan pengguna bahwa 

kasir digital aman, andal, dan mampu bekerja sesuai harapan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional usaha. Membangun kepercayaan 

terhadap teknologi kasir digital merupakan langkah penting dalam 

meningkatkan minat dan kemauan pengguna dalam mengadopsi teknologi. 

Adapun penelitian ini mengacu pada hasil penelitian Rodiah & Melati 



(2020); Qibtiyana & Ali (2024); dan Budiastuti & Muid (2020). yang 

menyatakan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif pada minat 

penggunaan teknologi. Semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna pada 

teknologi, maka semakin besar minat penggunaan pada teknologi tersebut. 

(Budiastuti & Muid, 2020). 

Penelitian - penelitian terdahulu telah membahas beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan suatu teknologi atau sistem informasi. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi minat penggunaan meliputi persepsi 

kemudahan dan persepsi manfaat. (Rahmatika & Fajar, 2019; Budiastuti & 

Muid, 2020; Immanuela et al., 2023). Adapun faktor lain yang 

mempengaruhi minat penggunaan adalah persepsi risiko. (Aisyah & Ardami 

Ardiningsing, 2022; Rahmatika & Fajar, 2019; Budiastuti & Muid, 2020). 

Dari literatur diatas, masih terdapat celah penelitian yang masih dapat digali 

maka penelitian ini berupaya memperbarui literatur yang ada dengan fokus 

pada sistem informasi berbasis kasir digital, yang masih jarang dibahas 

dibandingkan teknologi lain yang lebih umum seperti e-commerce atau 

aplikasi pembayaran digital. Dalam penelitian ini menambahan variabel 

literasi keuangan pada acuan penelitian Budiastuti & Muid (2020); 

Immanuela et al. (2023); dan Rahman et al. (2023) serta variabel tingkat 

kepercayaan pada acuan penelitian Ais & Wafiroh (2024); Wiratama Kadek 

& Sulindawati (2022); dan Ong & MN (2022). Penambahan variabel seperti 

literasi keuangan dan tingkat kepercayaan bertujuan untuk mengisi 

kekosongan literatur terkait faktor-faktor spesifik yang relevan dalam 

konteks minat pengunaan teknologi.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi atau 

penggunaan sistem informasi akuntansi khususnya pada kasir digital di 

kalangan umkm sektor kuliner. Penelitian ini akan menguji pengaruh literasi 

keuangan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko, dan 

tingkat kepercayaan terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi 

berbasis kasir digital. 

 2. Perumusan Masalah dan Batasan Masalah 



Penelitian ini difokuskan untuk memahami permasalahan yang diduga 

mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis kasir 

digital, dengan rumusan masalah dan keterbatasan masalah sebagai berikut : 

2. 1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, penelitian ini 

merumuskan beberapa masalah antara lain:  

1. Apakah literasi keuangan dapat mempengaruhi minat penggunaan 

sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital pada UMKM? 

2. Apakah persepsi kemudahan dalam penggunaan sistem informasi 

akuntansi berbasis kasir digital dapat mempengaruhi minat 

penggunaan pada UMKM? 

3. Apakah persepsi manfaat dapat mempengaruhi minat penggunaan 

sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital di kalangan 

UMKM? 

4. Apakah persepsi risiko terkait penggunaan sistem informasi 

akuntansi berbasis kasir digital dapat mempengaruhi minat 

penggunaan UMKM? 

5. Apakah tingkat kepercayaan dapat mempengaruhi minat 

penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis kasir digitak pada 

UMKM? 

2. 2 Batasan Masalah 

2.2.1 Obyek dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, obyek penelitian dibatasi pada pelaku 

UMKM sektor kuliner yang sudah menggunakan sistem 

informasi akuntansi berbasis kasir digital, dengan ketentuan 

UMKM dalam klasifikasi makanan dan minuman atau dalam 

kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 56291 

yang mencakup usaha seperti kios, gerai atau kedai yang 

menyediakan makanan atau minuman ringan untuk dikonsumsi 

ditempat atau dibawa pulang serta, pada klasifikasi kode KBLI 

56109 yaitu penyedia makanan keliling lainnya. Penelitian ini 

tidak mencakup UMKM yang masih sepenuhnya menggunakan 



metode manual dalam pencatatan transaksi keuangan. Hanya 

sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan aplikasi kasir 

digital berbasis perangkat lunak yang menjadi fokus penelitian, 

sehingga tidak akan membahas sistem pencatatan keuangan 

manual. Sementara itu, lokasi penelitian ini difokuskan pada 

sekitar wilayah Kota Surakarta. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan hasil penelitian fokus pada faktor-faktor yang diduga 

mempengaruhi minat penggunaan sistem kasir digital pada 

UMKM di Kota Surakarta. 

2.2.2  Variabel Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada analisis faktor-faktor yang 

diduga mempengaruhi minat penggunaan sistem informasi 

akuntansi berbasis kasir digital dengan fokus pada variabel 

literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, 

persepsi risiko, dan tingkat kepercayaan.  

 3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada tujuan dan manfaat penelitian sebagai berikut : 

3. 1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : 

 1. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap minat pelaku 

UMKM  dalam menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis 

kasir digital. 

 2. Untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat 

UMKM  dalam menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis 

kasir digital. 

 3. Untuk menguji pengaruh persepsi manfaat terhadap minat pelaku 

UMKM dalam menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis 

kasir digital. 

 4. Untuk menguji pengaruh presepsi risiko terhadap minat 

penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital pada 

UMKM. 



 5. Untuk menguji pengaruh tingkat kepercayaan pelaku UMKM 

terhadap minat penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis 

kasir digital. 

3. 2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini 

diharapkan memiliki manfaat praktis dan akademis sebagai berikut :  

 1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 

sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital, khususnya pada 

umkm sektor kuliner. Temuan penelitian ini diharapkan juga 

dapat memberikan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan 

kajian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat penggunaan sistem informasi akuntansi khususnya pada 

kasir digital. 

 2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kepada pelaku umkm tentang pentingnya penggunaan sistem 

informasi akuntansi berbasis kasir digital dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan dan diharapkan juga hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

atau lembaga terkait untuk merancang program pelatihan, 

bantuan, atau kebijakan yang mendukung digitalisasi dan literasi 

keuangan umkm. 

 4. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

4. 1 Tinjauan Pustaka 

 4.1.1. Landasan Teori 

a. Technology Acceptance Model (TAM) 

Teori penelitian terkait minat penggunaan kasir digital 

ini menggunakan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989) yaitu salah 

satu model yang banyak digunakan penelitian terdahulu 



untuk menjelaskan dan memprediksi faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi dan teknologi. TAM bertujuan untuk memberikan 

penjelasan secara teoritis terkait minat dan niat seseorang 

dalam menggunakan sistem informasi dan teknologi. TAM 

berfokus pada persepsi manfaat (perceived usefulness) dan 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). 

Teori ini mengidentifikasi bagaimana pandangan seseorang 

terhadap manfaat dan kemudahan suatu teknologi dapat 

mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan 

atau tidak menggunakan. Melalui pemahaman ini, TAM 

berusaha menjelaskan alasan minat penggunaan suatu sistem 

informasi atau teknologi, sehingga memungkinkan 

pengembangan strategi yang lebih efektif dalam 

memperkenalkan dan mendorong penggunaan teknologi 

baru. Hal tersebut sebagaimana teori yang diadopsi pada 

penelitian Wiratama Kadek & Sulindawati (2022); Ais & 

Wafiroh (2024); Kresna & SBM (2022); Kania Cahyani et al. 

(2022); dan Azizah (2017) terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat penggunaan teknologi atau sistem 

informasi.  

Dengan demikian, untuk memastikan suatu sistem 

informasi dapat diterima oleh pengguna, penting untuk 

melakukan analisis kebutuhan pengguna secara mendalam 

sebelum pengembangan. Analisa dalam penelitian ini 

melibatkan pengumpulan masukan dari pengguna yang 

berbeda terhadap sistem informasi akuntansi berbasis kasir 

digital terkait pengaruh literasi keuangan, persepsi 

kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko dan tingkat 

kepercayaan pada minat penggunaan teknologi terutama 

dalam penelitian ini difokuskan pada teknologi kasir digital 

yang digunakan pada umkm. 



b. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem 

yang berbasis komputer yang dibuat untuk mengubah data 

akuntansi menjadi informasi. (Paulus, 2016). Menurut 

Krismiaji (2015) sistem informasi akuntansi adalah sistem 

yang dipakai untuk mengelola data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 

merencanakan, mengontrol, dan mengoperasikan bisnis. 

Menurut Triwahyuni et al. (2021) menjelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi digunakan untuk mempercepat dan 

mempermudah pengumpulan, pengolahan, dan penyajian 

informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan yang 

berguna bagi akuntan dan eksekutif perusahaan. Adapun 

penelitian lain menurut HS Hastuty et al. (2023) menjelaskan 

bahwa sistem informasi akuntansi dianggap sebagai sistem 

yang menjaga efektivitas pengendalian internal serta 

memberikan informasi akuntansi yang akurat dan tepat 

waktu. Sistem informasi akuntansi memegang peranan 

penting dalam perkembangan UMKM di bidang pengelolaan 

keuangan karena dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan untuk 

mengetahui naik turunnya keuntungan perusahaan. (Sabilla 

et al., 2022). Dari informasi menurut penelitian terdahulu 

diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 

merupakan sistem yang menghasilkan suatu informasi 

dengan menggabungkan antara teknologi informasi dengan 

proses akuntansi untuk mempercepat dan mempermudah 

pengumpulan, pengolahan, serta penyajian informasi 

akuntansi dalam pengambilan keputusan usaha. 

Menurut Romney & Steinbart (2014) sistem informasi 

akuntansi terbagi menjadi 6 komponen, yaitu: 



1) People, yaitu orang-orang yang menggunakan sistem 

informasi akuntansi. 

2) Procedures and instruction, digunakan untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan menyimpan data. 

3) Data mengenai perusahaan dan aktivitas usaha. 

4) Software yang digunakan unuk mengolah data. 

5) Informaion technology infrastructure, meliputi komputer 

dan jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem 

informasi akuntansi. 

6) Interval control and security measures untuk menjaga dan 

melindungi data. 

c. Kasir Digital 

Kasir Digital atau Point of Sale (POS) adalah sebuah 

sistem berbasis teknologi yang digunakan untuk memproses 

transaksi penjualan, mengelola pembayaran secara otomatis, 

dan mencatat data transaksi secara elektronik. (Naufal et al., 

2022). Menurut Asrani et al. (2024) menjelaskan bahwa POS 

terdiri dari komponen perangkat keras dan perangkat lunak 

yang dirancang khusus untuk membantu dalam melakukan 

transaksi, mengatur inventaris, dan memberikan wawasan 

operasional bisnis. Dengan menggunakan kasir digital atau 

POS, pengelolaan keuangan bisnis menjadi lebih mudah, 

efisien, dan terorganisir, yang pada akhirnya membantu 

meningkatkan profitabilitas serta keberlanjutan usaha. 

(Rizki, 2023). Menurut Rahmat & Diyani (2024) Kasir 

digital dibuat untuk menggantikan peran mesin kasir yang 

berbasis desktop menjadi berbasis mobile dengan sistem 

operasi android. Kasir digital dapat memberikan manfaat 

besar bagi UMKM, terutama dalam hal pencatatan keuangan 

yang lebih baik dan membantu dalam pengambilan 

keputusan bisnis. (Faizal & Yudha, 2023).  Adapun manfaat 

lain dari POS yaitu sebagai proses controlling yang dapat 



dilakukan dengan mudah dan semua transaksi penjualan 

yang terjadi dapat tersedia dengan cepat, sehingga 

meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan terutama pada 

laporan hasil penjualan. (Naufal et al., 2022). Sistem POS 

sering digunakan sebagai contoh penerapan sistem informasi 

akuntansi di kalangan Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM).(Azizah, 2017).  

d. Minat Penggunaan 

Minat adalah keinginan seseorang yang secara sadar 

untuk melakukan suatu perilaku untuk pencapaian tujuan 

tertentu. (Wiratama Kadek & Sulindawati, 2022). Menurut 

Rahman et al. (2023), Minat merupakan kecenderungan, 

keinginan, atau rasa ketertarikan kepada suatu hal dan adanya 

kemauan yang timbul dari dalam individu tanpa ada yang 

memerintah terhadap sesuatu. Adapun penelitian lain 

menurut Ais & Wafiroh (2024) menjelaskan bahwa minat 

penggunaan adalah keadaan  dimana pengguna memiliki 

kemampuan untuk membuat keputusan tentang apakah 

mereka ingin atau tidak menggunakan sistem informasi atau 

teknologi secara sadar. Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas, dapat disimpulkan minat penggunaan yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu dorongan 

internal secara sadar yang memotivasi untuk mengambil 

keputusan terkait penggunaan sistem informasi ataupun 

teknologi, dengan orientasi pada pencapaian hasil yang 

diharapkan.  

Menurut Immanuela et al. (2023) menjelaskan bahwa 

minat terhadap penggunaan teknologi di kalangan pelaku 

usaha dapat semakin meningkat seiring dengan kebutuhan 

akan efisiensi, kecepatan, dan akurasi dalam proses transaksi 

dan pencatatan keuangan. Minat yang tinggi terhadap 

penggunaan teknologi mencerminkan perubahan positif 



dalam pola pikir pelaku usaha terhadap pentingnya teknologi 

sebagai pendukung pertumbuhan usaha di era digitalisasi. 

(Infithor, 2019). Menurut Budiastuti & Muid (2020) 

menjelaskan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi 

minat penggunaan teknologi antara lain: persepsi 

kemudahan, persepsi manfaat, persepsi risiko, dan 

kepercayaan. Adapun penelitian lain menurut Kresna & 

SBM (2022), menjelaskan bahwa variabel literasi keuangan 

juga mempengaruhi minat penggunaan dalam mengadopsi 

suatu teknologi atau sistem informasi. 

e. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah komponen sumber daya 

manusia  yang digunakan dalam aktivitas keuangan untuk 

meningkatkan kegunaan dan kesejahteraan keuangan. 

(Kresna & SBM, 2022). Menurut Rahmawati & Sari (2024) 

menjelaskan bahwa literasi keuangan yang baik dapat 

mempengaruhi sikap dan tindakan yang dapat meningkatkan 

kemampuan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan. Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka 

panjang bagi seluruh golongan masyarakat yaitu merupakan 

bentuk investasi jangka panjang yang bermanfaat dalam 

mengelola dan menjaga kondisi keuangan agar tetap terjaga 

atau stabil serta meningkatkan jumlah pengguna produk dan 

layanan jasa keuangan. (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Literasi keuangan berkaitan dengan minat penggunaan 

teknologi karena seseorang perlu memahami keuangan untuk 

dapat menggunakan teknologi dan meningkatkan 

pertumbuhan usahanya. (Aribawa et al., 2016). Peningkatan 

literasi keuangan yang kuat dapat menjadi peran penting 

dalam menumbuhkan minat terhadap penggunaan kasir 

digital, karena pemahaman yang lebih baik tentang 

keuntungan finansial dan operasional dari teknologi akan 



mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi demi 

pertumbuhan bisnis yang lebih profesional dan 

berkelanjutan. (Widiastuti et al., 2024).  Hal demikian telah 

di buktikan pada hasil penelitian Kania Cahyani et al. (2022) 

yang menjelaskan bahwa variabel literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

teknologi. 

f. Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) adalah 

tingkat kepercayaan individu yang menggunakan teknologi 

baru akan bebas dari usaha yang keras yang artinya semakin 

tinggi persepsi kemudahan menggunakan sistem, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi tersebut. 

(Ruslan et al., 2023). Menurut Ais & Wafiroh (2024), 

Persepsi kemudahan adalah keadaan dimana seseorang yakin 

bahwa dengan menggunakan sistem tertentu, mereka akan 

merasa terbantu dan dapat mengurangi usaha yang 

diperlukan dalam melakukan kegiatan tertentu. Adapun 

penelitian lain menurut Rodiah & Melati (2020), Persepsi 

kemudahan adalah keyakinan pengguna tentang seberapa 

mudahnya menggunakan sistem informasi atau teknologi. 

Dengan adanya persepsi bahwa kasir digital mudah diakses 

dan dioperasikan menjadi salah satu faktor utama yang 

mendorong minat penggunaan. Ketika pelaku usaha 

merasakan langsung bahwa kasir digital dapat 

mempermudah pengelolaan transaksi dan mengurangi 

kesalahan pencatatan, maka minat pelaku usaha untuk 

menggunakannya akan semakin tinggi, karena melihat 

dampak positif secara langsung dalam operasional harian 

usaha.(Immanuela & Wibisono, 2023). Faktor ini sangat 

penting dalam menentukan tingkat penerimaan dan kepuasan 

pengguna terhadap teknologi. Hal demikian searah dengan 



hasil penelitian Wiratama Kadek & Sulindawati (2022) yang 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan. 

g. Persepsi Manfaat 

Persepsi manfaat (perceived usefulness) atau kegunaan 

yang dirasakan didefinisikan dengan sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem informasi atau 

teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaan.(Rodiah & Melati, 2020). Persepsi manfaat juga 

didefinisikan sebagai suatu ukuran mengenai penggunaan 

suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi 

orang yang menggunakannya. (Wiratama Kadek & 

Sulindawati, 2022). Menurut  Ais & Wafiroh (2024), 

persepsi manfaat merupakan kondisi seseorang percaya 

bahwa teknologi akan membantu lebih efisien dalam 

menyelesaikan tugas daripada tanpa menggunakan 

teknologi. Persepsi manfaat berperan penting dalam 

membentuk minat pelaku bisnis untuk mengadopsi teknologi 

kasir digital. Manfaat-manfaat seperti kemudahan pencatatan 

transaksi, pengurangan potensi kesalahan manusia, 

pengelolaan stok barang yang lebih efisien, dan kemampuan 

analisis penjualan yang akurat adalah beberapa aspek yang 

dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

operasional usaha. (Rizki, 2023). Pemahaman yang positif 

terhadap manfaat penggunaan sistem informasi akuntansi 

berbasis kasir digital ini dapat mendorong minat pelaku 

usaha, terutama pada sektor kuliner dengan tujuan untuk 

mengimplementasikan kasir digital sebagai upaya dalam 

bersaing di pasar yang semakin digital dan memaksimalkan 

kinerja usaha. Hal demikian searah dengan hasil penelitian 

Rodiah & Melati (2020) yang menjelaskan bahwa persepsi 



manfaat dapat mempengarui minat penggunaan teknologi. 

Semakin tinggi manfaat dari suatu teknologi, maka semakin 

positif sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi dalam 

operasional bisnis sehingga dapat mempengaruhi minat 

penggunaannya. (Wiratama Kadek & Sulindawati, 2022). 

h. Persepsi Risiko 

Persepsi Risiko adalah pandangan atau penilaian 

subjektif seseorang atau kelompok terhadap tingkat bahaya 

atau ketidakpastian dari suatu risiko atau dapat diartikan 

Persepsi risiko adalah suatu persepsi-persepsi pengguna 

tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak 

diinginkan. (Rahman et al., 2023). Adapun pengertian lain 

dari Persepsi Risiko adalah ketidakpastian yang tidak dapat 

diukur tetapi dapat diprediksi. (Budiastuti & Muid, 2020). 

Meskipun kasir digital menawarkan berbagai kemudahan, 

penggunaan teknologi ini juga membawa sejumlah risiko 

yang dapat memengaruhi minat pelaku usaha untuk 

mengadopsinya. Persepsi risiko mencakup berbagai 

kekhawatiran, seperti potensi ancaman keamanan data, 

kerentanan terhadap serangan siber, dan risiko kehilangan 

data transaksi jika terjadi gangguan teknis atau kegagalan 

sistem. (Rodiah & Melati, 2020). Hal demikian searah 

dengan hasil penelitian Aisyah & Ardami Ardiningsing 

(2022) yang menyatakan bahwa persepsi risiko dapat 

mempengaruhi minat penggunaan. 

Persepsi risiko menurut Featherman, (2003) dalam 

jurnal Rahmatika & Fajar, (2019) menjelaskan bahwa 

persepsi risiko dibagi menjadi lima dimensi, yaitu Risiko 

Kinerja, Risiko Sosial, Risiko Waktu, Risiko Keuangan, dan 

Risiko Keamanan. Persepsi risiko dapat membuat pelaku 

usaha lebih berhati-hati atau mempertimbangkan untuk 

beralih ke teknologi seperti kasir digital, meskipun sudah 



memahami manfaat yang ditawarkannya. Semakin rendah 

tingkat risiko yang dihadapi, maka akan semakin tinggi minat 

pengguna dalam menggunakan teknologi tersebut sehingga 

tidak menimbulkan kekhawatiran ataupun kerugian bagi 

pengguna. (Budiastuti & Muid, 2020). 

i. Tingkat Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan hal yang diperlukan bagi 

pengguna sistem informasi agar merasa teknologi sistem 

informasi dapat meningkatkan kinerja individu dalam 

menjalankan kegiatan usaha. (Qibtiyana & Ali, 2024). 

Menurut Rodiah & Melati (2020), kepercayaan adalah 

keyakinan bahwa yang pihak yang dipercayai tersebut akan 

memenuhi segala kewajibannya secara baik sesuai yang 

diharapkan. Tingkat kepercayaan mengacu pada keyakinan 

pengguna bahwa kasir digital aman, andal, dan mampu 

bekerja sesuai harapan untuk memenuhi kebutuhan 

operasional usaha. (Rakhmawati & Isharijadi, 2013). 

Membangun kepercayaan terhadap teknologi kasir digital 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan minat dan 

kemauan pengguna dalam mengadopsi teknologi. Hal 

demikian searah dengan hasil penelitian Rahman et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa persepsi manfaat dapat 

mempengaruhi minat penggunaannya. Semakin tinggi 

tingkat kepercayaan pengguna pada teknologi, maka semakin 

besar minat penggunaan pada teknologi tersebut. (Budiastuti 

& Muid, 2020).  

 4.1.2. Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan teknologi, seperti yang dirangkum dalam tabel 

berikut: 



No Peneliti Judul 
Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1. 

Rahmatika 

dan Fajar, 

(2019) 

Faktor - Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Minat 

Penggunaan 

Electronic 

Money: 

Integrasi 

Model Tam –  

Dengan 

Perceived Risk 

regresi 

linier 

berganda 

 

Persepsi 

kemudahan, 

Persepsi 

manfaat, 

dan  

Persepsi 

risiko 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 

 

2. 

Angela 

Deananda, 

Putri 

Budiastuti, 

Dul Muid 

(2020) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Pengaruh 

Minat 

Penggunaan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Berbasis E-

Commerce 

Pada Aplikasi 

Shopee 

Dengan 

Menggunakan 

Technology 

Acceptance 

Model (Tam) 

regresi 

linier 

berganda 

 

Persepsi 

kemudahan 

dan  

Tingkat 

kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan 

Persepsi 

manfaat dan 

Persepsi 

risiko 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 

 



3. 

Intan 

Immanuel

a dan 

Haris 

Wibisono 

(2023) 

Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi 

Kegunaan, dan 

Efikasi Diri 

Pelaku Usaha 

Kecil dan 

Menengah 

terhadap Minat 

Pengunaan 

Aplikasi 

Pencatatan 

Keuangan 

Berbasis 

Android 

Pelaku Usaha 

Kecil dan 

Menengah 

terhadap Minat 

Penggunaan 

Aplikasi 

Pencatatan 

Keuangan 

Berbasis 

Android 

regresi 

linier 

berganda 

Persepsi 

manfaat 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

.Persepsi 

kemudahan  

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan 

4. 

Maulidyati 

Aisyah 

dan Tirta 

Artami 

Ardiningsi

h (2022) 

Pengaruh 

Persepsi Risiko 

Dan Dukungan 

Pemerintah 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

Mobile 

Banking: Peran 

Pemediasi 

Persepsi 

Kegunaan 

regresi 

linier 

berganda 

Persepsi 

manfaat dan 

Persepsi 

risiko 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 



5. 

Rahma 

Rihadatul 

Ais dan 

Novi 

Lailiyul 

Wafiroh 

(2024) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan, 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Dan 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Terhadap 

Minat UMKM 

Menggunakan 

Aplikasi 

Akuntansi 

regresi 

linier 

berganda 

Persepsi 

kemudahan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan 

6. 

Kadek 

Wiratama 

dan Ni 

Luh Gede 

Erni 

Sulindawa

ti (2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kegunaan, 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Pengetahuan 

Akuntansi dan 

Kompatibilitas 

terhadap Minat 

Umkm dalam 

Menggunakan 

Aplikasi si 

APIK 

regresi 

linier 

berganda 

Persepsi 

kemudahan 

dan persepsi 

manfaat 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 

7. 

Veronica 

Ong dan 

Nuryasma

n MN 

(2022) 

Pengaruh 

Persepsi 

Risiko, 

Persepsi 

Kemudahan, 

dan Literasi 

Keuangan 

terhadap Minat 

Penggunaan 

Linkaja 

regresi 

linier 

berganda 

 

Literasi 

keuangan 

dan Persepsi 

risiko 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 

 



8. 

Neny 

Rossita 

Poncowati 

dan 

Sutarni 

(2024) 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Literasi 

Keuangan, 

Efektivitas, 

dan 

Kemampuan 

Finansial 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

Qris Dalam 

Transaksi 

Pembayaran 

regresi 

linier 

berganda 

Literasi 

keuangan 

dan Persepsi 

kemudahan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 

9. 

Siti 

Rodiah 

dan Inaya 

Sari 

Melati 

(2020) 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Kemanfaatan, 

Risiko, dan 

Kepercayaan 

terhadap Minat 

Menggunakan 

E-wallet pada 

Generasi 

Milenial Kota 

Semarang 

regresi 

linier 

berganda 

Persepsi 

kemudahan, 

Persepsi 

manfaat, 

Persepsi 

risiko dan 

Tingkat 

kepercayaan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan 

10. 

Martanti 

Cahya 

Ningsih, 

Choiroel 

Woestho, 

Dody 

Kurniawa

n (2023) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Manfaat 

Paylater dan 

Pendapatan 

Generasi Z 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

paylater di 

Platfrom 

Shopee pada 

Kecamatan 

Tambun 

Selatan 

 

regresi 

linier 

berganda 

Literasi 

keuangan 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan 



11. 

Rangga 

Bayu 

Kresna 

dan 

Nugroho 

SBM 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Pendapatan, 

dan 

Technology 

Acceptance 

Model (TAM) 

Terhadap 

Minat 

Penggunaan 

Quick 

Response 

Indonesia 

Standar (QRIS) 

Pada Pelaku 

UMKM di 

Kecamatan 

Temanggung 

 

regresi 

linier 

berganda 

Literasi 

keuangan, 

Persepsi 

kemudahan, 

dan Persepsi 

manfaat 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

minat 

penggunaan

. 

Dari tabel penelitian terdahulu memberikan gambaran 

menyeluruh tentang faktor – faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai faktor penting dalam menentukan penggunaan 

teknologi. Namun demikian, berdasarkan analisis lebih lanjut 

terhadap hasil-hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa 

keterbatasan dan celah penelitian yang masih belum terjawab, 

seperti yang dirangkum dalam tabel research gap berikut: 

No. 
Arah Hipotesis/ 

Hasil Penelitian 

Berpengaruh 

siginifikan 

Tidak 

Berpengaruh 

signifikan 

1 

Persepsi literasi 

keuangan 

terhadap minat 

penggunaan 

Intan 

Immanuela dan 

Haris Wibisono 

(2023) 

Martanti Cahya 

Ningsih, 

Choiroel 

Woestho, Dody 

Kurniawan 

(2023) 



2 

Persepsi 

kemudahan 

terhadap minat 

penggunaan 

Angela 

Deananda, Putri 

Budiastuti, Dul 

Muid (2020) 

Intan 

Immanuela dan 

Haris Wibisono 

(2023) 

3 

Persepsi 

manfaat 

terhadap minat 

penggunaan 

Intan 

Immanuela dan 

Haris Wibisono 

(2023) 

Angela 

Deananda, Putri 

Budiastuti, Dul 

Muid (2020) 

4 

Persepsi risiko 

terhadap minat 

penggunaan 

Maulidyati 

Aisyah dan Tirta 

Artami 

Ardiningsih 

(2022) 

Angela 

Deananda, Putri 

Budiastuti, Dul 

Muid (2020) 

 
 

Dari literatur diatas, masih terdapat celah penelitian yang 

masih dapat digali maka penelitian ini berupaya memperbarui 

literatur yang ada dengan fokus pada sistem informasi berbasis 

kasir digital, yang masih jarang dibahas dibandingkan teknologi 

lain yang lebih umum seperti e-commerce atau aplikasi 

pembayaran digital. Dalam penelitian ini menambahan variabel 

literasi keuangan pada acuan penelitian Budiastuti & Muid 

(2020); Immanuela et al. (2023); dan Rahman et al. (2023) serta 

variabel tingkat kepercayaan pada acuan penelitian Ais & 

Wafiroh (2024); Wiratama Kadek & Sulindawati (2022); dan 

Ong & MN (2022). Penambahan variabel seperti literasi 

keuangan dan tingkat kepercayaan bertujuan untuk mengisi 

kekosongan literatur terkait faktor-faktor spesifik yang relevan 

dalam konteks minat pengunaan teknologi. 

 4.1.3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual ini menggambarkan hubungan 

antara variabel - variabel dalam penelitian dan memberikan 



dasar untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan pengaruh 

literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi manfaat, 

persepsi risiko dan tingkat kepercayaan terhadap minat 

penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital 

pada UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. Kerangka Konseptual 

4. 2 Pengembangan Hipotesis 

Perumusan Hipotesis dalam penelitian merupakan dugaan 

sementara atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau 

pertanyaan penelitian yang masih harus diuji kebenarannya. Hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti disebut dengan hipotesis penelitian. Agar 

hipotesis penelitian yang telah diajukan oleh peneliti dapat diuji secara 

statistik, maka hipotesis tersebut terlebih dahulu diterjemahkan ke 

dalam kalimat matematika. Hipotesis penelitian yang telah diubah 

dalam bentuk kalimat matematika disebut dengan hipotesis statistik. 

(Zaki & Saiman, 2021) 

a. Pengaruh Literasi Keuangan  

Literasi keuangan berperan penting dalam mempengaruhi 

minat individu dalam menggunakan layanan keuangan berbasis 

teknologi. Hasil penelitian Kania Cahyani et al. (2022) 

Literasi 

Keuangan (X1) 

Persepsi 

Kemudahan (X2) 

Persepsi Manfaat 

(X3) 

Persepsi Risiko 

(X4) 

Tingkat 

Kepercayaan (X5) 

Minat 

Penggunaan  

Kasir 

Digital  

(Y) 

 



membuktikan bahwa variabel literasi keuangan secara empiris 

berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan teknologi. 

Menurut Sutarni & Poncowati (2024), masyarakat dengan literasi 

keuangan yang tinggi cenderung percaya diri dalam menggunakan 

layanan digital. Menurut Ningsih et al. (2023), mengungkapkan 

bahwa literasi keuangan yang tinggi dapat membantu pengguna 

memahami manfaat yang secara positif mempengaruhi minat 

pengguna terhadap adopsi teknologi. Hasil penelitian Trianita et al. 

(2022) juga menyatakan hal demikian bahwa literasi keuangan 

dapat mempengaruhi minat penggunaan. Adapun hasil penelitian 

menurut Kresna & SBM (2022) mengungkapkan bahwa minat 

penggunaan teknologi keuangan juga harus dibangun di atas 

landasan yang kuat dalam literasi keuangan. Dengan demikian, 

semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka semakin besar 

pula tingkat pemanfaatan teknologi yang dapat ditandai dengan 

meningkatnya minat penggunaan teknologi. (Kania Cahyani et al., 

2022). 

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan. 

b. Pengaruh Persepsi Kemudahan  

Hasil penelitian Wiratama Kadek & Sulindawati (2022), 

mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

teknologi. Hasil penelitian Ais & Wafiroh (2024) menjelaskan 

bahwa jika pengguna merasa sebuah teknologi mudah digunakan, 

maka kemungkinan besar akan menggunakan teknologi tersebut 

dalam operasional bisnisnya. Persepsi yang positif terhadap 

kemudahan penggunaan akan mendorong minat penggunaanya. 

(Qibtiyana & Ali, 2024). Adapun hasil penelitian Ruslan et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa naiknya variabel persepsi 

kemudahan akan menaikkan tingkat minat pengguna dalam 

menggunakan teknologi, artinya persepsi kemudahan yang di 



rasakan pengguna saat menggunakan sistem informasi dalam 

teknologi yang memuaskan akan membuat pengguna merasa bahwa 

teknologi dapat bermanfaat baik sehingga pengguna memiliki minat 

yang tinggi dalam menggunakan teknologi. 

H2 : Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan. 

c. Pengaruh Persepsi manfaat 

Hasil penelitian Rodiah & Melati (2020) menjelaskan bahwa 

Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

UMKM dalam mengadopsi teknologi. Hasil penelitian Immanuela 

et al. (2023) menyetujui hasil penelitian Rodiah & Melati (2020) 

bahwa para pelaku bisnis yang sangat menyadari atau merasakan 

manfaat dari teknologi ini akan memiliki motivasi yang tinggi untuk 

mengimplementasikan aplikasi pencatatan keuangan berbasis 

android kedalam usahanya. Namun demikian, hasil penelitian 

menurut Budiastuti & Muid (2020) berbanding terbalik yaitu 

menjelaskan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat penggunaan. Penelitian ini merujuk pada 

hasil penelitian Wiratama Kadek & Sulindawati (2022) yang 

membuktikan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat UMKM dalam menggunakan aplikasi 

dengan semakin tinggi manfaat dari suatu teknologi, maka semakin 

positif sikap pengguna terhadap penggunaan teknologi dalam 

operasional bisnis sehingga dapat mempengaruhi minat 

penggunaannya. 

H3 : Persepsi Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan. 

d. Pengaruh Persepsi Risiko  

Hasil penelitian Aisyah & Ardami Ardiningsing (2022) 

menjelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan. Hasil penelitian Ong & MN (2022) 

mengungkapkan bahwa persepsi risiko dapat mempengaruhi minat 



seseorang dalam menggunakan suatu teknologi sehingga persepsi 

risiko berpengaruh positif terhadap minat penggunaan. Namun 

demikian, hasil penelitian Rodiah & Melati (2020) berbanding 

terbalik yaitu menjelaskan bahwa persepsi risiko berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap minat penggunaan. Penelitian 

ini merujuk pada hasil penelitian Budiastuti & Muid (2020) yang 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat risiko buruk yang 

dihadapi, maka akan semakin berkurang minat pengguna dalam 

menggunakan teknologi tersebut sehingga tidak menimbulkan 

kekhawatiran dan kerugian.  

H4 : Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat penggunaan. 

e. Pengaruh Tingkat Kepercayaan  

Hasil penelitian Rodiah dan Melati (2020); Qibtiyana dan Ali 

(2024); Budiastuti dan Muid (2020) yang menyatakan bahwa 

variabel kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan pada 

minat seseorang dalam menggunakan teknologi. Hasil penelitian 

Rakhmawati dan Isharijadi (2013) mengungkapkan bahwa cara 

untuk membangun, memperkuat, dan memelihara kepercayaan 

yaitu dengan memperkuat keamanan sistem dan jaringan serta 

memegang komitmen terhadap minat pengguna. Semakin tinggi 

tingkat kepercayaan pengguna pada teknologi, maka semakin besar 

minat penggunaan pada teknologi tersebut sehingga dapat 

dikatakan tingkat kepercayaan dapat mempengaruhi minat 

penggunaannya. (Budiastuti & Muid, 2020). 

H5 : Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

penggunaan teknologi. 

 5. Metode Penelitian 

a. Lokasi dan Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, obyek penelitian difokuskan pada UMKM 

sektor kuliner yang sudah menggunakan sistem informasi akuntansi 

berbasis kasir digital, dengan ketentuan UMKM dalam klasifikasi  



makanan dan minuman atau dalam kode Klasifikasi Baku Lapangan 

Usaha Indonesia (KBLI) 56291 yang mencakup usaha seperti kios, gerai 

atau kedai yang menyediakan makanan atau minuman ringan untuk 

dikonsumsi ditempat atau dibawa pulang serta, pada klasifikasi kode 

KBLI 56109 yaitu penyedia makanan keliling lainnya. Sementara itu, 

lokasi penelitian ini difokuskan disekitar wilayah Kota Surakarta. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan hasil penelitian fokus pada faktor-faktor 

yang diduga mempengaruhi minat penggunaan sistem kasir digital pada 

UMKM di Kota Surakarta. 

b. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dilakukan 

dengan menguji teori - teori tertentu dengan meneliti hubungan antar 

variabel. (Berlianti et al., 2024). Menurut Hayati (2015) metode 

kuantitatif menggunakan instrumen pengukuran dan analisis statistik 

untuk mengkaji fenomena. Dalam penelitian ini metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei dirancang untuk mengumpulkan data numerik 

yang dapat dianalisis secara statistik guna mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis kasir digital pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di kota surakarta. Metode survei 

dipilih karena dengan metode survei yang baik, sampel dapat dipilih 

untuk mewakili populasi yang lebih luas sehingga hasil yang diperoleh 

dapat dianggap berlaku untuk populasi yang lebih besar.(Hayati, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang signifikan bagi 

pelaku UMKM dan pemerintah untuk mempertimbangkan pentingnya 

adopsi teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

daya saing usaha, serta mendorong perkembangan ekonomi yang lebih 

luas pada UMKM di era digitalisasi. Gambaran dari desain dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. Desain Penelitian 

 

Teknik purposive sampling dengan minimal 

86 orang untuk mengisi kuisoner 

 

Pelaku usaha yang sudah menggunakan kasir digital dalam 

operasional usahanya di sekitar wilayah Surakarta 

 

Variabel independen: Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Manfaat, Persepsi Risiko, dan Tingkat Kepercayaan 

Variabel dependen: Minat penggunaan kasir digital 
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2. Pembahasan analisa 
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Saran hasil penelitian 
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Populasi UMKM sektor 

kuliner di Kota Surakarta 

629 unit usaha 

 



c. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1) Variabel Penelitian 

a) Variabel Terikat ( Dependent Variable ) merupakan variabel 

yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Minat Penggunaan Kasir Digital 

(Y). 

b) Variabel Bebas ( Independent Variable ) merupakan variabel 

yang menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah literasi keuangan (X1), persepsi 

kemudahan (X2), persepsi manfaat (X3), persepsi risiko (X4) 

dan tingkat kepercayaan (X5). 

2) Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dari variabel terikat dan variabel bebas 

disajikan pada tabel berikut: 

No Variabel Indikator Pertanyaan Skala  

1 

literasi 

keuangan 

(Leihitu et 

al., 2020) 

a. Pemahaman 

keuangan 

1) Saya 

memahami 

pentingnya 

laporan 

keuangan 

yang akurat 

untuk 

keberlangsun-

gan usaha  

2) Saya 

memahami 

manfaat kasir 

digital dalam 

membantu 

pencatatan 

transaksi yang 

 

Likert 

(1-5) 



lebih 

sistematis 

b. Manajemen 

Keuangan 

3) Penggunaan 

kasir digital 

akan 

membantu 

saya dalam 

memantau 

pengeluaran 

dan 

pendapatan 

secara lebih 

efisien.  

4) Saya sudah 

memiliki 

sistem yang 

teratur untuk 

mencatat 

semua 

transaksi 

harian.  

Likert 

(1-5) 

c. Pengambilan 

keputusan 

keuangan 

5) Pengetahuan 

tentang 

manfaat kasir 

digital sangat 

memengaruhi 

keputusan 

saya untuk 

menggunakan

nya. 

Likert 

(1-5) 



2 

Persepsi 

Kemudaha

n 

(Budiastuti 

& Muid, 

2020) 

a. Kemudahan 

Penggunaan  

1) Saya merasa 

kasir digital 

mudah 

digunakan 

dalam 

kegiatan 

sehari-hari. 

Likert 

(1-5) 

b. Kemudahan 

Akses 

2) Aplikasi kasir 

digital mudah 

diakses dari 

perangkat 

yang saya 

gunakan, 

seperti ponsel 

atau komputer. 

Likert 

(1-5) 

c. Kemudahan 

Pembelajaran 

3) Saya dapat 

mempelajari 

cara 

menggunakan 

kasir digital 

dengan cepat 

tanpa 

memerlukan 

banyak 

bantuan 

Likert 

(1-5) 

d. Kemudahan 

Memahami 

Proses 

Transaksi 

4) Fitur 

pelaporan 

keuangan 

dalam aplikasi 

kasir digital 

memudahkan 

saya dalam 

Likert 

(1-5) 



melihat 

informasi 

tentang 

pemasukan 

dan 

pengeluaran. 

e. Fleksibilitas 

Penggunaan 

5) Saya merasa 

kasir digital 

memungkinka

n saya 

menjalankan 

transaksi 

usaha dari 

berbagai 

lokasi dengan 

mudah 

Likert 

(1-5) 

 3. 
Persepsi 

Manfaat  

a. Membuat 

Pekerjaan 

Lebih Mudah 

1) Saya merasa 

penggunaan 

kasir digital 

memudahkan 

saya dalam 

mengelola 

transaksi 

harian usaha 

Likert 

(1-5) 

b. Meningkatka

n Efisiensi 

Dan 

Efektivitas 

2) Kasir digital 

membantu 

saya bekerja 

dengan lebih 

cepat dan 

efisien. 

Likert 

(1-5) 

c. Meningkatan 

Kinerja  

3) Penggunaan 

kasir digital 

Likert 

(1-5) 



memungkink

an saya 

melayani 

lebih banyak 

pelanggan 

dalam waktu 

singkat 

d. Mengurangi 

Kesalahan 

Pencatatan 

4) Saya merasa 

penggunaan 

kasir digital 

mengurangi 

kesalahan 

dalam 

pencatatan 

transaksi 

Likert 

(1-5) 

e. Keakuratan 

Perhitungan 

Transaksi 

5) Kasir digital 

membantu 

saya 

melakukan 

perhitungan 

transaksi 

dengan lebih 

akurat 

Likert 

(1-5) 

4. 

Persepsi 

Risiko 

(Budiastuti 

& Muid, 

2020) 

a. Risiko 

Transaksi  

1) Saya merasa 

transaksi 

melalui kasir 

digital rentan 

terhadap 

gangguan 

teknis yang 

dapat 

Likert 

(1-5) 



merugikan 

usaha 

b. Keamanan 

Informasi 

Pribadi 

2) Saya merasa 

aplikasi kasir 

digital 

kurang aman 

untuk 

menyimpan 

informasi 

pribadi. 

Likert 

(1-5) 

c. Kekhawatira

n Memberian 

Informasi 

Pribadi 

3) Saya merasa 

khawatir 

bahwa 

informasi 

pribadi yang 

saya 

masukkan ke 

kasir digital 

disalahgunak

an 

Likert 

(1-5) 

d. Pemahaman 

Atas 

Perasturan 

Dan 

Kebijakan 

4) Saya merasa 

kebijakan 

privasi pada 

kasir digital 

cukup jelas 

dan mudah 

dipahami 

Likert 

(1-5) 

e. Risiko 

Ganguan 

Operasional 

5) Saya merasa 

penggunaan 

kasir digital 

kurang 

handal dalam 

Likert 

(1-5) 



mendukung 

operasional 

sehari-hari. 

 5. 

Tingkat 

Kepercaya

an 

(Budiastuti 

& Muid, 

2020) 

a. Kepercayaan 

Kepada 

Keamanan 

Transaksi 

1) Saya yakin 

bahwa 

transaksi 

yang 

dilakukan 

melalui kasir 

digital aman 

dari risiko 

pencurian 

data 

Likert 

(1-5) 

b. Jaminan 

Kesesuaian 

Produk 

2) Kasir digital 

ini 

menyediakan 

fitur-fitur 

yang sesuai 

dengan 

ekspektasi 

dan 

kebutuhan 

usaha saya 

Likert 

(1-5) 

c. Keyakinan 

Pada 

Aplikasi  

3) Saya yakin 

bahwa kasir 

digital ini 

menjaga 

keamanan 

informasi 

pribadi saya 

Likert 

(1-5) 



d. Kepercayaan  

Untuk 

Keseluruhan 

Sistem 

Informasi 

4) Saya percaya 

pada 

keamanan 

dan 

keandalan 

kasir digital 

ini untuk 

jangka 

panjang.  

5) Secara 

keseluruhan, 

saya merasa 

aplikasi kasir 

digital ini 

dapat 

diandalkan 

untuk 

operasional 

usaha saya 

Likert 

(1-5) 

 6. 

Minat 

Penggunaa

n 

(Budiastuti 

& Muid, 

2020) 

a. Intensitas 

Penggunaan 

1) Saya tertarik 

menggunaka

n kasir 

digital dalam 

transaksi  

penjualan 

Likert 

(1-5) 

b. Niat 

Penggunaan 

Jangka 

Panjang 

2) Saya akan 

menggunaka

n kasir 

digital dalam 

jangka 

panjang 

untuk 

Likert 

(1-5) 



kepentingan 

usaha.  

3) Saya 

berharap 

aplikasi kasir 

digital terus 

berlanjut di 

masa depan 

c. Rekomendasi 

Kepada 

Rekan Bisnis 

4) Saya akan 

merekomend

asikan untuk 

menggunaka

n kasir 

digital pada 

orang lain 

Likert 

(1-5) 

d. Kenyamanan

kesenangan, 

dan kepuasan 

5) Saya tertarik 

untuk 

menggunaka

n kasir 

diigital 

dalam 

transaksi 

operasional 

usaha saya. 

Likert 

(1-5) 

Sumber : (Budiastuti & Muid, 2020), (Leihitu et al., 2020) 

d. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) di sektor kuliner yang beroperasi di Kota 

Surakarta. Saat ini jumlah UMKM di Kota Surakarta tercatat 

sebanyak 11.157 unit yang mencakup berbagai sektor. UMKM pada 

sektor kuliner menjadi sektor terbanyak dengan jumlah 629 unit 



usaha. (Badan Riset dan Pengembangan Daerah Kota Surakarta, 

2023).  

2) Sampel 

Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel di mana 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Kriteria - kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a) Pelaku UMKM di sektor kuliner di Kota Surakarta. 

b) Kategori usaha makanan atau minuman yang mencakup usaha 

seperti kios, gerai atau kedai yang menyediakan makanan atau 

minuman ringan untuk dikonsumsi ditempat atau dibawa 

pulang seperti kedai teh tarik, kedai roti bakar dan sebagainya. 

c) Kategori usaha penyedia makanan keliling lainnya mencakup 

pedagang makanan yang menggunakan kendaraan atau gerobak 

untuk menjual produk makanan dan minuman di berbagai 

lokasi, seperti usaha cake and bakery, food court, food truck, 

dan pasar. 

d) UMKM yang sudah menerapkan / menggunakan sistem 

informasi akuntansi berbasis kasir digital pada operasional 

usahanya. 

Untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus 

Slovin  sebagai berikut : 

n = 
𝑁

1+𝑁×𝑒2 

di mana, 

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 



e : batas toleransi kesalahan (margin of error) sebesar 10% 

atau 0,1 

Dari rumus tersebut besarnya jumlah sampel n adalah : 

 n = 
629

1+629×(0,1)2 

n = 
11.157

1+6,29
 

n = 
629

7,29
 

n = 86,28 dibulatkan menjadi 86 

berdasarkan perhitungan Rumus Slovin, maka jumlah minimum 

sampel yang digunakan adalah sebanyak 86 pelaku UMKM yang 

sudah menerapkan / menggunakan kasir digital dalam transaksi 

usahanya. 

e. Jenis data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 

yang diperoleh langsung dari responden melalui sumber data kuisioner. 

Dengan menggunakan data primer, penelitian ini dapat menjamin 

keakuratan dan relevansi informasi yang diperoleh, karena responden 

memberikan data berdasarkan pengalaman dan pandangan mereka secara 

langsung. 

f. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulkan data penelitian ini melalui survei dengan 

menggunakan alat ukur kuesioner yang disebarkan secara langsung. 

Menurut Sugiyono (2018), kuisoner yang dirancang secara sistematis dan 

terstruktur terdiri dari serangkaian pertanyaan yang telah disusun 

berdasarkan variabel-variabel penelitian. Kuesioner ini menggunakan 

skala Likert (1-5), mulai dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat 

Setuju", untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap setiap 

pernyataan yang diajukan, sehingga dapat menggambarkan persepsi 

mereka secara kuantitatif. Dengan metode ini, diharapkan dapat 



dihasilkan data yang valid dan reliabel, yang akan dianalisis 

menggunakan teknik statistik, seperti analisis deskriptif dan regresi linier 

berganda.  

g. Metode Analisis Data 

1) Uji Instrument Penelitian 

1.1.  Uji Validitas 

Uji Validitas adalah instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah kuesioner. Uji 

validitas bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur fenomena yang seharusnya diukur. 

(Sugiyono, 2018). Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak seperti SPSS. Uji signifikansi 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah jumlah 

sampel dan alpha= 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r tabel 

maka nilai positif, namun jika r hitung lebih kecil dari r tabel 

maka nilai negatif.(Ghozali, 2016) 

1.2.  Uji Reliabilitas 

Uji Realibilitas adalah pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui perkiraan keandalan, ketelitian, keakuratan, dan 

konsistensi dari indikator-indikator yang telah ditentukan dalam 

kuesioner penelitian. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa 

instrumen yang valid akan selalu reliabel, tetapi instrumen yang 

reliabel belum tentu valid. Uji reliabilitas dapat diukur dengan 

uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,06. 

(Ghozali, 2016). 

2) Uji Asumsi Klasik 

2. 1.  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data tersebut mengikuti sebaran normal atau tidak. Untuk 

mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran normal 



dan hasil yang akurat maka dilakukan pengujian dengan 

metode Kalmogrov Smirnov atau Shapiro-Wilk, dengan 

menggunakan SPSS atau Stata. (Ghozali, 2016). Pedoman 

dalam mengambil keputusan apakah data tersebut mengikuti 

distribusi normal : 

a) Jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05, 

maka data residual terdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data 

residual tidak terdistribusi normal. 

2. 2.  Uji Multikolineritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menunjukan 

adanya hubungan linear antar variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi. Pengukuran multikolinearitas dilakukan 

dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF). 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

karena VIF = 1/tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance 

< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. (Ghozali, 2016) 

2. 3.  Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah varians residual dari model regresi 

bersifat konstan di seluruh nilai variabel independen. Apabila 

dari masing-masing variabel bebas pada koefisien korelasi 

terdapat tingkat kesalahan dibawah 5%, maka menunjukkan 

adanya gejala heteroskedastisitas dan jika nilai kesalahan di 

atas 5%, maka menunjukkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016) 

2. 4.  Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya korelasi antar residual, yang seharusnya 



independen. Pengukuran ini mengunakan Uji Durbin-

Watson, yang memberikan nilai antara 0 hingga 4. 

Pengambilan keputusan  (Ghozali, 2016) jika : 

a) Angka DW dibawah -2 terdapat autokorelasi positif. 

b) Angka DW diantara -2 sampai +2 tidak terdapat 

autokorelasi. 

c) Angka DW diatas +2 terdapat autokorelasi negatif. 

3) Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk menentukan hubungan antara satu variabel 

dependen dengan beberapa variabel independen. (Sugiyono, 2018). 

Ghozali (2016) juga menjelaskan bahwa analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk memodelkan hubungan antara satu 

variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Metode 

ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam analisis ini, rumus 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y= 𝑎 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3 𝑋3 + 𝛽4 𝑋4 + 𝛽5 𝑋5 + 𝑒 

Keterangan : 

Y = Minat Penggunaan 

a = Konstanta 

𝛽 = Koefisien regresi 

𝑋1 = Literasi Keuangan 

𝑋2= Persepsi Kemudahan 

𝑋3= Persepsi Manfaat 

𝑋4= Persepsi Risiko 

𝑋5= Tingkat Kepercayaan 

e = error 



4) Uji Hipotesis 

a) Uji t 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui secara parcial 

variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf nyata 5%. Uji hipotesis yang 

membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebagai berikut: 

1) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak dan H1 diterima, 

artinya variabel independen secara parcial mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima dan H1 ditolak, 

artinya variabel independen secara parcial tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b) Uji F 

Pengujian bertujuan untuk mengatahui apakah semua 

variabel independen yang dimasukan dalam model mempunyai 

pengaruhsecara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan uji dua arah dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

1) Ho = 𝛽1 = 𝛽2 = 0, artinya semua vaiabel independent 

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Ho =  𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠ 0, artinya semua vaiabel independent 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

c) Koefisien determinan berganda (R2) 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa koefisien determinan 

berganda (R2) atau R-square digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Sehingga 

dapat diketahui keeratan hubungan variabel bebas secara persial 

terhadap variabel terikat. 
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KUISONER PENELITIAN 

Kepada responden yang terhormat, 

Saya Rinta Rahayu mahasiswi Universitas Dharma AUB Surakarta sedang 

melakukan penelitian untuk tugas akhir skripsi mengenai “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Kasir 

Digital pada UMKM di Sektor Kuliner” di Kota Surakarta. Sehubungan dengan itu, 

saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i agar berkenan mengisi 

kuisoner ini. Kuisoner ini dibuat semata-mata murni untuk tujuan penelitian. Data 

dan informasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i dijamin kerahasiannya. Dalam pengisian 

kuisoner ini, responden diharapkan mengisi data yang sebenarnya karena tidak ada 

jawaban salah atau benar. Atas bantuan dan waktu yang diberikan, saya ucapkan 

terima kasih. 

 A Petunjuk Pengisian Kuisoner 

1. Isilah identitas diri sebelum mengisi kuisoner 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan menceklis “( √ )” salah satu alternatif 

pilihan yang disediakan, jawaban yang dipilih  diharapkan sesuai dengan 

pendapat anda. Berikut keterangan alternatif pilihan jawaban yang 

tersedia yaitu : 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Netral (N) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 B Identitas Responden 

1. Nama Usaha :  

2. Peran dalam usaha : Pemilik Usaha   Karyawan 

3. Lama Usaha :  

  Kurang dari 1 tahun 

  1-5 tahun 

  Lebih dari 5 tahun 



 C Daftar Pertanyaan 

1. Literasi Keuangan 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya memahami pentingnya 

laporan keuangan yang akurat 

untuk keberlangsungan usaha 

     

2. Saya memahami manfaat kasir 

digital dalam membantu 

pencatatan transaksi yang lebih 

sistematis. 

     

3. Penggunaan kasir digital akan 

membantu saya dalam memantau 

pengeluaran dan pendapatan 

secara efisien. 

     

4. Saya sudah memiliki sistem yang 

teratur untuk mencatat semua 

transaksi harian. 

     

5. Pengetahuan tentang manfaat 

kasir digital sangat memengaruhi 

keputusan saya untuk 

menggunakannya. 

     

 

2. Persepsi Kemudahan 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya merasa kasir digital mudah 

digunakan dalam kegiatan sehari-

hari. 

     

2. Aplikasi kasir digital mudah 

diakses dari perangkat yang saya 

gunakan, seperti ponsel atau 

komputer. 

     

3. Saya dapat mempelajari cara 

menggunakan kasir digital dengan 

cepat tanpa memerlukan banyak 

bantuan. 

     

4. Fitur pelaporan keuangan dalam 

aplikasi kasir digital memudahkan 

saya dalam melihat informasi 

tentang pemasukan dan 

pengeluaran. 

     

5. Saya merasa kasir digital 

memungkinkan saya menjalankan 

tranaksi usaha dari berbagai lokasi 

dengan mudah 

     

 



3. Persepsi Manfaat 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya merasa penggunaan kasir 

digital memudahkan saya dalam 

mengelola transaksi harian usaha. 

     

2. Kasir digital membantu saya 

bekerja dengan lebih cepat dan 

efisien. 

     

3. Penggunaan kasir digital 

memungkinkan saya melayani 

lebih banyak pelanggan dalam 

waktu singkat. 

     

4. Saya merasa penggunaan kasir 

digital mengurangi kesalahan 

dalam pencatatan transaksi. 

     

5. Kasir digital membantu saya 

melakukan perhitungan transaksi 

dengan lebih akurat. 

     

 

4. Persepsi Risiko 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya merasa transaksi melalui 

kasir digital rentan terhadap 

gangguan teknis yang dapat 

merugikan usaha. 

     

2. Saya merasa khawatir bahwa 

informasi pribadi yang saya 

masukkan ke kasir digital 

disalahgunakan. 

     

3. Saya merasa kebijakan privasi 

pada kasir digital cukup jelas dan 

mudah dipahami. 

     

4. Saya merasa penggunaan kasir 

digital kurang handal dalam 

mendukung operasional sehari-

hari. 

     

5. Saya merasa aplikasi kasir digital 

kurang aman untuk menyimpan 

informasi pribadi. 

     

 



5. Tingkat Kepercayaan 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya yakin bahwa transaksi yang 

dilakukan melalui kasir digital 

aman dari risiko pencurian data 

     

2. Kasir digital ini menyediakan 

fitur-fitur yang sesuai dengan 

ekspektasi dan kebutuhan usaha 

saya 

     

3. Saya yakin bahwa kasir digital ini 

menjaga keamanan informasi 

pribadi saya. 

     

4. Saya percaya pada keamanan dan 

keandalan kasir digital ini untuk 

jangka panjang. 

     

5. Secara keseluruhan, saya merasa 

aplikasi kasir digital ini dapat 

diandalkan untuk operasional 

usaha saya. 

     

 

6. Minat Penggunaan 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya tertarik untuk menggunakan 

kasir diigital dalam transaksi 

operasional usaha saya. 

     

2. Saya akan menggunakan kasir 

digital setiap kali melakukan 

transaksi  penjualan. 

     

3. Saya akan menggunakan kasir 

digital dalam jangka panjang 

untuk kepentingan usaha. 

     

4. Saya akan merekomendasikan 

untuk menggunakan kasir digital 

pada orang lain 

     

5. Saya berharap aplikasi kasir 

digital terus berlanjut di masa 

depan. 
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